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Abstract

This community service activity collaborates with business owner partners and prospective
MSME entrepreneurs in the Keboananom Village area, Gedangan District, Sidoarjo Regency. A
total of 6 partners were involved in this activity. The activity's implementation begins with
identifying problems and discussing frozen food business opportunities with partners and how
partners are introduced to products that can be produced and stored in refrigerated or frozen
conditions. After the discussion, partners were trained to make products that could be stored
frozen. This practical activity provides partners with formulas and procedures to make premium
and economic-cost meatballs and sausage, sausages, and also desserts made from purple sweet
potatoes and taught to calculate the cost of foods produced and estimated selling prices. Based on
the results of activities, partners' knowledge of frozen products, skills in creating the products, and
the ability to calculate the cost of foods produced increased.
Keywords: MSMEs, Meatball, Sausage, Cake Dessert, Frozen Food

Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bekerjasama dengan mitra pemilik usaha maupun
calon pengusaha UMKM yang berada di wilayah Kelurahan Keboananom, Kecamatan
Gedangan, Kabupaten Sidoarjo. Terdapat 6 mitra yang terlibat dalam kegiatan ini. Pelaksanaan
kegiatan dimulai dengan identifikasi masalah dan diskusi bersama mitra mengenai peluang
usaha frozen food dan bagaimana mitra dikenalkan dengan produk-produk yang dapat
diproduksi dan disimpan dalam bentuk frozen. Setelah diskusi maka mitra dilatih untuk
membuat produk yang dapat disimpan beku. Pada kegiatan praktek ini, mitra diberikan formula
dan cara kerja serta mempraktekkan pembuatan bakso dan sosis premium dan ekonomis, serta
dessert kekinian berbahan ubi jalar ungu, serta perhitungan harga pokok produksi dan perkiraan
harga jual. Dari hasil kegiatan, pengetahuan mitra akan produk yang dibekukan, ketrampilan
dalam pembuatan produk, dan kemampuan perhitungan harga pokok produksi meningkat.
Setelah pelatihan diharapkan mitra dapat meningkatkan ketrampilan dengan mempraktekkan

di tempat usaha masing-masing dan menangkap peluang membuat unit usaha baru.
Kata Kunci: UMKM, Bakso, Sosis, Cake Dessert, Makanan Beku

1. PENDAHULUAN

Pengabdian masyarakat merupakan salah satu bagian dari Tridarma Perguruan
Tinggi. Kegiatan pengabdian masyarakat bertujuan untuk mengimplementasikan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Perguruan Tinggi untuk membantu mengatasi
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Hal ini penting agar penelitian di
Perguruan Tinggi tidak hanya menghasilkan luaran yang berkontribusi kepada
khasanah ilmu pengetahuan di bidang tertentu tetapi juga dapat sebesar-besarnya
bermanfaat bagi kehidupan masyarakat. Dalam hal ini masyarakat berposisi sebagai
mitra dari Perguruan Tinggi dalam bentuk hubungan timbal balik yang memberi
manfaat untuk kedua belah pihak.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan usaha yang banyak
dilakukan oleh masyarakat. Pada saat pandemi COVID-19, UMKM pangan merupakan
salah satu yang paling terdampak karena kegiatan masyarakat yang sangat terbatas,
sehingga usaha UMKM banyak yang terhenti akibat berbagai macam program
pembatasan aktivitas yang diatur oleh pemerintah (Thaha et al., 2021). Di sisi lain,
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keterbatasan akses dan interaksi masyarakat juga memunculkan peluang usaha baru
di bidang pangan, seperti usaha makanan jadi ataupun snack yang dipesan dan
didistribusikan secara online dan tidak terjadi kontak langsung, sehingga usaha
pangan mulai bangkit (Jati et al., 2022). Usaha di bidang pangan menjadi penyelamat
masyarakat yang mengalami permasalahan ekonomi akibat dari kehilangan pekerjaan.
Kelompok masyarakat ini beralih menjadi pengusaha kecil produk pangan yang dapat
dilakukan dengan cara yang mudah dan modal yang tidak besar. Usaha ini sekaligus
membantu kelompok masyarakat lain sebagai konsumen produk pangan yang dapat
didistribusikan tanpa harus berinteraksi (Kondoy & Rahman, 2020).

Masyarakat tetap membutuhkan pangan yang baik dan sehat. Dengan
keterbatasan gerak dan aktivitas, usaha pangan dapat terus berjalan dengan
memanfaatkan pemasaran secara online dan distribusi dengan kontak yang minimal.
Akan tetapi untuk dapat bertahan, UMKM pangan harus berbenah misalnya
memperbaiki kualitas, meningkatkan pengetahuan, menguasai teknik pemasaran
sehingga mampu menembus pasar yang lebih luas (Saguy & Sirotinskaya, 2014).
Berbagai proses perbaikan tersebut harus terstandar dan terperinci dalam suatu
prosedur operasional standar dalam menjalankan usaha (Sucipto et al., 2020). UMKM
pangan yang memiliki potensi untuk dapat bertahan dan kemungkinan berkembang
menghadapi era normal baru adalah UMKM produk frozen food (Janssen et al., 2021).
Frozen food adalah produk pangan berbasis bahan pangan hewani ataupun nabati yang
diolah menjadi produk setengah jadi atau produk jadi yang kemudian dibekukan.
Keunggulan frozen food dapat disimpan pada suhu beku dan memiliki umur simpan
yang panjang (Sun, 2012) karena sulit ditumbuhi oleh mikroba. Selain itu, frozen food
merupakan produk yang dapat disajikan dengan cepat karena cukup diolah dengan
cara sederhana sebelum disajikan. Berbagai macam produk frozen food dapat ditemui di
pasaran mulai dari sayur, buah, bahan hewani seperti daging, ayam, dan ikan beserta
produknya seperti sosis, bakso, nugget, dan olahan ikan maupun bahan nabati seperti
kentang, singkong, dan berbagai produk bakery seperti donat dan pastry (Zhang et al.,
2021). Frozen food menjadi solusi masyarakat sebagai produsen maupun konsumen
untuk menghadapi pola hidup yang berubah di masa pandemi COVID-19 (Chang &
Meyerhoefer, 2021). Frozen food yang akan diajarkan pada mitra adalah bakso dan sosis
(produk hewani) serta cake dessert (produk nabati)

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bekerjasama dengan mitra kelompok
usaha UMKM yang berada di wilayah Kelurahan Keboananom, Kecamatan Gedangan,
Kabupaten Sidoarjo. Terdapat 6 UMKM yang terlibat dalam kegiatan ini. Secara umum
UMKM ini menjual berbagai macam produk frozen food baik di rumah yang sekaligus
difungsikan sebagai toko ataupun berjualan secara online melalui media sosial
terutama aplikasi whatsapp. Selama ini hampir keseluruhan mitra berperan sebagai
distributor untuk produk-produk frozen food dengan margin keuntungan yang sangat
kecil karena produk diambil dari produsen atau agen distributor dan persaingan yang
ketat antar pedagang frozen food sehingga keuntungan menjadi sangat terbatas. Mitra
menginginkan bisa memproduksi sendiri beberapa jenis frozen food yang diminati oleh
masyarakat namun terkendala produk yang terkadang tidak tersedia di distributor.

Permasalahan mitra diidentifikasi dan dikumpulkan dengan cara kunjungan ke

tempat usaha mitra dan melakukan diskusi bersama mitra. Permasalahan yang
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dihadapi mitra dapat dibedakan menjadi (i) pengetahuan tentang frozen food, (i1
kemampuan memproduksi frozen food, dan (ii1) perhitungan ekonomi produksi frozen
food. Permasalahan pertama adalah mitra yang belum memiliki pengetahuan mengenai
produk-produk frozen food. Selama ini mitra berperan sebagai pengecer produk dari
agen atau distributor tanpa memiliki pengetahuan memadai mengenai frozen food, cara
produksi, penanganan, transportasi dan penyimpanan dengan baik sehingga
meminimalkan terjadinya kerusakan pada produk frozen food. Selama ini, mitra tidak
terlalu memikirkan perubahan yang terjadi pada produk frozen food ketika
ditransportasikan dari agen distributor ke rumah mitra dan juga ke konsumen.
Seringkali produk ditransportasikan dengan dikemas dalam plastik tanpa pendingin
dan ketika sampai di rumah akan dimasukkan ke freezer untuk dibekukan kembali,
Permasalahan kedua adalah sebagai pengecer frozen food, margin keuntungan yang
diperoleh sangat terbatas akibat harga yang ditentukan pihak produsen maupun
persaingan di antara penjual frozen food. Mitra menginginkan untuk dapat secara
mandiri membuat produk-produk kekinian ataupun produk yang dibutuhkan
masyarakat yang kemudian dibekukan. Dengan memproduksi sendiri produk pangan
yang akan dibekukan, mitra mengharapkan dapat memperoleh keuntungan yang lebih
signifikan karena mitra mengetahui dengan baik kebutuhan konsumen-konsumen
pelanggannya. Permasalahan ketiga terkait produksi frozen food adalah mitra tidak
mampu untuk melakukan perhitungan harga pokok produksi yang nantinya akan
mempengaruhi harga jual produk. Selama ini yang dilakukan ketika menjual produk
non-frozen yang dibuat sendiri, mitra belum memasukkan biaya tenaga kerja dalam
perhitungannya sehingga keuntungan yang diperoleh juga tidak sebanding dengan
tenaga yang dikeluarkan. Sehingga tujuan dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah memberikan informasi kepada mitra mengenai produk-produk
pangan beku, memberikan pelatihan ketrampilan pembuatan produk pangan yang
dapat dibekukan terutama bakso daging sapi, sosis ayam, dan cake dessert berbasis ubi
jalar ungu, dan memberikan pelatihan perhitungan harga pokok produksi dan
perkiraan harga produk yang dihasilkan.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan selama enam
bulan. Secara garis besar, tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini
adalah, diskusi awal, diskusi dan kunjungan ke tempat usaha mitra, perancangan
jadwal kegiatan, orientasi pelatihan, kegiatan pelatihan pembuatan bakso, sosis, dan
cake dessert yang baik, dan kegiatan pendampingan. Termasuk dalam alur
pelaksanaan adalah penyuluhan tentang apa dan bagaimana produk frozen food dan
pelatihan perhitungan harga pokok produksi dan perkiraan harga jual produk. Secara
rinci metode pelaksanaan dibagi menjadi tiga sesuai dengan pengelompokkan
permasalahan.

Masalah yang pertama adalah keterbatasan pengetahuan mengenai produk-
produk frozen food. Metode penyelesaian masalah dilakukan dengan penyuluhan atau
pelatihan kepada mitra mengenai frozen food dan monitoring kemampuan mitra untuk
penanganan frozen food. Permasalahan kedua yang dipecahkan adalah pengetahuan
dan ketrampilan mitra dalam membuat produk pangan yang akan dibekukan terbatas.
Permasalahan ini diatasi dengan memberikan pelatihan pembuatan bakso dan sosis
serta produk nabati yaitu cake dessert berbasis ubi jalar ungu. Permasalahan ketiga
yang dihadapi mitra adalah pengetahuan dalam analisis ekonomi pembuatan produk
pangan beku dari mitra yang harus ditingkatkan. Metode penyelesaian masalah ini
adalah dengan penyuluhan dan pelatihan penghitungan harga pokok produksi dan
analisis ekonomi sederhana yang terkait lainnya.
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Pengetahuan mitra sebelum dan sesudah pelatihan diukur menggunakan kuesioner,
sedangkan ketrampilan mitra diobservasi dalam kegiatan melalui penggunaan skala
penguasaan pengetahuan/ketrampilan 1-5. Skala 1 mitra tidak menguasai
pengetahuan/ketrampilan tertentu; 2 agak menguasai; 3 menguasai; 4 sangat
menguasai; 5 sangat istimewa. Adapun alur pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada
Gambar 1.

Diskusi Awal |

| Observasi usaha & Diskusi |

| Perancangan Jadwal |

Y

| Orientasi Pelatihan |

PELATIHAN
»  Pembuatan bakso, sosis,

frozen dessert
» Perhitungan HPP dan
harga jual

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini difokuskan untuk memberikan informasi
yang benar kepada mitra mengenai frozen food dan peluang usahanya, mengingat
keterbatasan mitra menjadi distributor yang seringkali juga masih melakukan
kesalahan ataupun kurang perhitungan dalam menjaga kualitas frozen food.
Permasalahan pertama yang diatasi dalam kegiatan ini adalah pegetahuan dan
pemahaman mitra mengenai frozen food yang masih terbatas. Dalam kegiatan ini mitra
diberikan penyuluhan mengenai proses pembekuan produk pangan, baik produk
hewani maupun nabati. Hal krusial yang selama ini kurang dipahami mitra adalah
bahwa produk pangan yang telah dibekukan tidak boleh terpapar suhu tinggi dalam
waktu yang lama. Hal ini dapat mengakibatkan penurunan kualitas maupun risiko
tercemar mikroba (Cai et al., 2019). Meskipun pada akhirnya kembali disimpan dalam
kondisi beku, namun sifat fisik produk tetap tidak dapat kembali seperti semula,
sedangkan apabila sampai ditumbuhi mikroba, maka mikroba akan tetap berada pada
produk pangan dan membahayakan konsumen (Cinar & Onbasi, 2021). Hasil
pengukuran perbedaan pengetahuan mitra sebelum dan sesudah penyuluhan dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengukuran Pengetahuan/Ketrampilan Mitra

No Parameter Sebelum Sesudah

Pengetahuan mitra tentang frozen

food 2 4
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2 Ketrampilan pembuatan bakso 2 4

3  Ketrampilan pembuatan sosis 1 4
Ketrampilan pembuatan cake

4 1 4
dessert

5 Pengetahuan mitra tentang 1 4

penghitungan HPP dan harga jual

Permasalahan lain yang diselesaikan dengan kegiatan pengabdian masyarakat
adalah ketrampilan mitra dalam membuat produk pangan yang dapat dibekukan.
Dalam pelatihan, mitra diberikan formulasi dan alur produksi bakso, sosis, dan cake
dessert serta dibimbing oleh tim kegiatan pengabdian untuk membuat produk. Khusus
untuk produk bakso dan sosis, formulasi yang disediakan terdiri dari ekonomis dan
premium. Bakso dan sosis ekonomis mempergunakan 50% proporsi tepung pengisi
dibandingkan daging sapi, sedangkan bakso dan sosis premium mempergunakan 20%
proporsi tepung pengisi dibandingkan daging sapi. Kunci untuk mendapatkan adonan
bakso yang kenyal dipengaruhi oleh jenis daging sapi dan kondisi pasca pemotongan
(Kumar et al., 2023), bahan pengisi (Widati et al., 2021), dan juga diperoleh dari
kecepatan dan kehalusan penggilingan (ref). Formulasi bakso serta sosis ekonomis dan
premium dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Formulasi Bakso Premium Dan Ekonomis

Persen (%) total

Bahan - -
Ekonomis Premium

Daging Sapi 60 81
Bawang Putih 6 6
Garam 2 2
Tepung sagu 30 10

Merica 0,5 0,5

STPP 0,5 0,5

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian UKWMS, 2019

Tabel 3. Formulasi Sosis Premium Dan Ekonomis

Bahan Jumlah
Ekonomis Premium
Daging Ayam (g) 250 250
Garam (g) 10 10
Tapioka (g) 125 50
STPP (g) 1,2 1,2
Merica (g) 2 2
Pala Bubuk (g) 2 2
Minyak Goreng (mL) 10 10

Sumber: Fakultas Teknologi Pertanian UKWMS, 2019

109




ABDINE: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol.3, No.1, Juni 2023,Hal. 105 - 112
p-ISSN 2798-2882, e-ISSN 2798-2890

Selain bakso dan sosis, mitra juga diajarkan untuk membuat produk nabati
berupa cake dessert berbahan ubi jalar ungu. Cake ini dapat disimpan dingin atau beku
sehingga memperpanjang umur simpan dan mempermudah penjualan. Hal yang
mendasar adalah pemilihan jenis ubi ungu dan pengolahannya supaya pigmen
antosianin ubi jalar ungu tidak berubah menjadi coklat akibat adanya oksidasi
(Chintha et al., 2022). Diagram alir pembuatan cake dessert dan foto-foto kegiatan
pelatihan dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3.

+gula pasir

+SP —| Pencampuran
s telur
Mixer

s susu Adonan

ol
i

Mixer

«tepung ubi ungu Y
*baking powder —’@lan 2
.

[ Penga
Pencetakan

Pengukusan

Cake dessert

Gambar 2. Diagram Alir Pembuatan Cake Dessert

Gambar 3. Foto Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
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4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan ini mampu
meningkatkan pemahaman mitra mengenai frozen food secara umum dan jenis-jenis
produk yang dapat disimpan beku. Selain itu kegiatan ini meningkatkan
ketrampilan mitra dalam pembuatan produk yang dapat disimpan dingin atau beku
terutama bakso, sosis dan cake dessert. Dengan kegiatan ini, mitra juga memperoleh
pengetahuan untuk menghitung harga pokok produksi bakso dan sosis ekonomis
serta premium, dan cake dessert. Diharapkan pengetahuan dan ketrampilan yang
telah diperoleh mitra dapat diaplikasikan dalam usaha yang dimiliki.
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